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ABSTRAK

Diketahui dalam beberapa dekade terakhir, kecelakaan kereta api banyak terjadi baik
kecelakaan kecil maupun kecelakaan dahsyat yang menimbulkan kerugian besar baik
bagi perusahaan maupun korban. Sebuah insiden kebakaran akibat ledakan tabung gas
di dalam kereta yang menimbulkan api kecil terjadi di Pakistan pada 2019 lalu. Selain
itu, berdasarkan data KNKT pada 2018 sebuah kereta Eksa-1 asal stasiun Madiun
mengalami gangguan teknis yang menimbulkan api kecil disertai kepulan asap yang
kemudian api berhasil dipadamkan menggunakan APAR oleh seorang TKA yang
sedang bertugas. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesesuaian pemenuhan peralatan keselamatan darurat pada kereta terkhusus di PT
Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Lahat dengan regulasi Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 24 Tahun 2015 Tentang Standar Keselamatan
Perkeretapian. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan observasional guna menganalisis data dan
menyajikannya dalam sebuah narasi ilmiah. Hasil penelitian membahas bahwa
pemenuhan peralatan keselamatan pada kereta di PT Kereta Api Indonesia (Persero)
UPT Balai Yasa Lahat dinilai telah memenuhi standar keselamatan kereta sesuai
regulasi Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2015.
Meskipun telah terpenuhi dengan baik, perusahaan dapat mempertimbangkan
pemenuhan peralatan keselamatan darurat tambahan seperti kursi roda, serta
diharapkan terdapat penelitian lanjutan mengenai pemenuhan peralatan keselamatan
darurat pada seluruh rangkaian kereta, sehingga dapat diketahui gambaran menyeluruh
tentang pemenuhan peralatan keselamatan darurat pada kereta api.

Kata Kunci : Peralatan Keselamatan, Perkeretaapian, Darurat
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ABSTRACT

In recent decades, many train accidents have occurred both minor and catastrophic
accidents. The accidents caused a huge loss for both the company and victims. An
explosion accident of a gas cylinder within the train occurred in Pakistan in 2019,
causing a small fire. In addition, data from The National Transportation Safety
Committee (KNKT) reported that in 2018, an Eksa-1 Train from Madiun Station
experienced a technical issue that caused small fire accidents accompanied by a puff
of smoke was successfully extinguished using a fire extinguisher by a foreign worker
who worked on duty at that time. Therefore, this study aims to analyze the alignment
of emergency safety equipment fulfillment on trains specifically at PT Kereta Api
Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Lahat with the regulation of the Minister of
Transportation No. 24 of 2015 concerning Railway Safety Standards. The method used
in this research is qualitative research with an observational approach to analyze the
data and present it in a scientific narrative. The result of the study explains that the
fulfillment of safety equipment on trains at PT Kereta Ap Indonesia (Persero) UPT
Balai Yasa Lahat is considered to have met the safety standards according to the
regulation of the Ministry of Transportation of the Republic of Indonesia No. 24 of
2015. Although it has been well fulfilled, the company can consider the fulfillment of
additional safety equipment such as wheelchairs and hopes there will be further
research of emergency safety equipment fulfillment on the entire trains, so the
comprehensive condition of emergency safety equipment on trains can be known.

Keywords: Safety Equipment, Railways, Emergency.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dewasa ini, tingkat kinerja keselamatan pada sistem transportasi
perkeretapian menjadi topik yang semakin penting untuk dikaji baik oleh
perusahaan perkeretapiaan maupun komunitas ilmiah seperti para ahli Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3). Diketahui dalam beberapa dekade terakhir, kecelakan
kereta api baik yang kecelakan kecil maupun kecelakan dahsyat terjadi dan telah
menimbulkan permasalahan yang tidak sepele di dunia perkeretaapian (Sangiorgio,
Mangini and Precchiazzi, 2020).

Pada tahun 2019, di Pakistan telah terjadi sebuah insiden kecelakaan kereta
yakni kebakaran yang disebebkan oleh ledakan tabung gas di dalam kereta yang
menewaskan 74 penumpang dan 40 lainnya luka-luka (VOA Indonesia, 2019). Pada
tahun 2018, kereta Eksa-1 asal stasiun Madiun mengalami gangguan pada mesin
sehingga menimbulkan api kecil dan kepulan asap, pada peristiwa tersebut seorang
Teknisi Kereta Api (TKA) dengan sigap berupaya memadamkan api dengan
menggunakan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) berukuran 3,5 kg. Meskipun api
tidak berhasil dipadamkan menggunakan APAR, adanya sistem proteksi berupa
penyediaan APAR sebagai pertolongan pertama saat keadaan darurat dapat
meminimalisir adanya kebakaran besar di dalam kereta sebelum meminta bantuan
di stasiun terdekat (KNKT, 2022).

Komite Nasional Keselamatan Tansportasi (KNKT) dalam sebuah laporan
investigasi mencatat telah terjadi 31 kasus kecelakaan kereta api di Indonesia dalam
kurun waktu 2012-2017, sebagian besar kecelakaan tersebut diakibatkan oleh
adanya keadaan darurat yakni tabrakan sebanyak 7 kasus, terguling sebanyak 22
kasus, dan mogok sebanyak 2 kasus. Kemudian, pada laporan ivestigasi KNKT
pada tahun 2020 kembali mencatat terdapat 13 kasus kecelakaan yang terdiri dari
11 kasus terguling dan 2 kasus kereta mogok (Satrio, Lestantyo and Wahyuni,
2021).

Pada Laporan Monitoring Kinerja Direktorat Jenderal Perkeretaapian

Tahun 2023, tercatat telah terjadi 63 kali kecelakaan kereta di Indonesia dalam
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kurun waktu 2019 hingga 2023. Dilihat dari penyebabnya, faktor sarana dan
prasarana menjadi penyebab kecelakaan terbanyak yang terjadi dalam kurun waktu
tersebut yakni hingga 42 insiden, selain dari faktor operasional dan faktor eksternal
(Perkeretaapian, 2023).

Menurut Occupational Health and Safety Assessment Series (OHSAS)-
18001, setiap perusahaan harus memiliki perencanaan dan prosedur resmi
keselamatan untuk mengantisipasi keadaan darurat dan potensi bahaya di
lingkungan kerja. Perusahaan harus memiliki sistem tanggap darurat yang aktif,
termasuk penilaian risiko dan pengujian pada peralatan pelindung atau peralatan
yang disiapkan untuk antisipasi dalam keadaan darurat (Susilo, Setiyowati and Adi,
2019). Seperti yang diketahui bahwa situasi darurat tidak dapat direncanakan atau
diprediksi, namun pemenuhan peralatan keselamatan sebagai bentuk antisipasi
terhadap situasi darurat dengan mempertimbangkan penilaian risiko serta situasi
dapat menjadi alternatif garda terdepan upaya evakuasi dan penyelamatan saat
situasi darurat. Namun, semua peralatan kedaruratan tersebut perlu untuk dinilai
seberapa praktis penggunaan dan penyimpanannya serta kegunaannya. Dengan kata
lain, peralatan keselamatan harus mempertimbangkan nilai kefektivitasan seperti
beban, ukuran, jumlah, dan lokasi penyimpanan semua ahrus dipertimbangkan
sesuai fungsinya (‘RDG and Network Rail Guidance Note: Train Evacuation
Equipment and its Deployment’, 2021).

PT. Kereta Api Indonesia (Persero), juga dikenal dengan PT. KAI, adalah
perusahaan besar yang menguasai layanan kereta api di Indonesia. PT. KAI
memiliki budaya kerja atau pilar utama seperti yang tertulis dalam misi perusahaan
yakni terdiri dari Keselamatan, Ketepatan Waktu, Pelayanan, dan Kenyamanan.
Dalam aspek keselamatan, PT. KAI selalu menerapkan dan membuat sistem kerja
yang meminimalkan risiko kecelakan kerja serta melindungi asset perusahaan.
Dalam ajang bergengsi Indonesia Safety Excellence Award (ISEA) 2023, PT. KAl
diberi pernghargaan sebagai The Best Project Concerned HSE 2023
(Transportation Services) dan The Greatest Champion of HSE Excellence of The
Year 2023 (Transportation Services). Penghargaan tersebut adalah bukti kerja keras
PT. KAI untuk menjaga keamanan dan keselamatan di perusahaannya (Septia,
2018).
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Balai Yasa Lahat beroperasi sebagai sarana perkeretaapian Divisi Regional
[11 (Divre 111) Palembang dan Divisi Regional IV (Divre 1V) Tanjung Karang sejak
tahun 1931. UPT Balai Yasa Lahat berfungsi sebagai unit kerja yang menangani
perawatan serta perbaikan pada kereta, gerbong, lokomotif, dan juga urusan
perkerataapian lainnya. Sebagai unit kerja yang bertanggung jawab atas perawatan
dan perbaikan kereta, Balai Yasa Lahat tentunya memainkan peran penting dalam
salah satu nilai budaya perusahaan PT. KAI, yaitu keamanan. Dalam hal
keamanaan, sistem tanggap darurat yang baik sangat penting, baik secara internal
maupun eksternal. Sistem yang baik setidaknya harus memenuhi beberapa syarat,
seperti mengidentifikasi potensi bahaya, prosedur penyelamatan, tim evakuasi, dan
kemampuan untuk berkomunikasi dengan layanan darurat (Handayana, Suroto and
Kurniawan, 2016).

Adanya sistem tanggap darurat di kereta merupakan upaya PT. KAI untuk
memenuhi sistem keamanaan terhadap kejadian darurat dan sebagai tindakan
pencegahan kecelakaan. Hal itu juga merupakan upaya untuk menerapkan nilai
budaya perusahaan, yaitu menjalankan dan membangun sistem kerja yang
meminimalkan risiko kecelakaan kerja dan melindungi aset perusahaan. Oleh
karena itu, sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor 24 Tahun 2015
Tentang Standar Keselamatan Perkeretaapian, kereta api setidaknya harus memiliki
sarana penyelamatan dan antisipasi dalam keadaan darurat atau peralatan untuk
keadaan darurat. Bukan hanya pemenuhan saranan penyelamatan dan peralatan
antisipasi keadaan darurat saja, tetapi perawatan dan pemantauan kelayanan
peralatan juga merupakan faktor penting dari keefektivitasan pemenuhan peralatan
darurat di kereta. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa hampir setengah dari
insiden kecelakaan jelas disebabkan oleh kegagalan peralatan yang disebabkan oleh
program pemeliharaan dan pemantauan yang tidak memadai. Maka dari itu,
penyimpanan peralatan darurat harus pada lokasi yang strategis dan mudah untuk
dijangkau saat keadaan darurat (Dell’Olio et al., 2013).

Penelitian ini akan mengobservasi serta menjelaskan mengenai pemenuhan
peralatan keselamatan darurat yang diterapkan oleh PT. KAI terkhusus pada kereta
di Balai Yasa Lahat sebagai sarana transportasi komersil yang mengangkut banyak

penumpang dalam sekali perjalanan. Sistem pemenuhan tanggap darurat yang baik
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tentunya akan memberikan rasa aman kepada penumpang serta sebagai bentuk
antisipasi dan komitmen PT. KAI dalam menjaga keamaan para penumpang dan

tentunya kepada perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah
Mendapatkan penghargaan The Best Project Concerned HSE 2023
(Transportation Services) dan The Greatest Champion of HSE Excellence of The
Year 2023 (Transportation Services) dalam ajang bergengsi Indonesia Safety
Excellence Award (ISEA) 2023 membuat nama PT. KAI semakin bersinar dalam
bidang perkeretaapian Indonesia. Untuk mempertahankan penghargaan juga
membuktikan keunggulan mereka dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja,
tentunya PT. KAI melakukan yang terbaik dalam penyediaan sarana dan prasarana
kereta begitu juga perawatan gerbong dan lokomotif serta penyediaan peralatan
darurat sebagai bentuk antisipasi dan pemenuhan standar kemananan dan
keselamatan perkeretaapiaan Indonesia. Dalam Peraturan Menteri Perhubungan RI
Nomor 24 Tahun 2015 Tentang Standar Keselamatan Perkeretaapian, telah
ditetapkan standar peralatan keselamatan yang harus dipenuhi di setiap kereta yang
beroperasi di Indonesia. Maka dari itu, penelitian ini bermaksud untuk menganalisis
pemenuhan peralatan keselamatan dan kesesuaiannya dengan regulasi Peraturan
Menteri Perhubungan RI Nomor 24 Tahun 2015 Tentang Standar Keselamatan
Perkeretaapian terkhusus pada kereta di UPT Balai Yasa Lahat, Sumatera Selatan,
Tahun 2024,
1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui pemenuhan peralatan keselamatan darurat pada kereta di PT
Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Lahat, Sumatera Selatan Tahun
2024,
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui kesesuaian pemenuhan peralatan keselamatan darurat
kereta di PT Kereta Api Indoensia (Persero) UPT Balai Yasa Lahat
dengan Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor 24 Tahun 2015.
2. Mengetahui kesesuaian kriteria pemenuhan Alat Pemadam Api Ringan
(APAR) pada kereta di PT Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai
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1.4

Yasa Lahat dengan regulasi Peraturan Menteri Perhubungan Rl Nomor
24 Tahun 2015.

Mengetahui kesesuaian Kriteria pemenuhan palu pemecah kaca pada
kereta di PT Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Lahat
dengan regulasi Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor 24 Tahun
2015.

Mengetahui kesesuaian kriteria pemenuhan pengganjal roda pada kereta
di PT Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Lahat dengan
regulasi Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor 24 Tahun 2015.
Mengetahui kesesuaian kriteria pemenuhan rem darurat pada kereta di
PT Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Lahat dengan
regulasi Peraturan Menteri Perhubungan RI Nomor 24 Tahun 2015.
Mengetahui kesesuaian kriteria pemenuhan petunjuk keselamatan pada
kereta di PT Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Lahat
dengan regulasi Peraturan Menteri Perhubungan Rl Nomor 24 Tahun
2015.

Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Perusahaan

1. Membantu memberikan saran dan masukan sebagai acuan perbaikan

maupun evaluasi perusahaan

Mengetahui kelemahan dan kekurangan dalam pemenuhan peralatan
darurat agar dapat dilakukan peningkatan komitmen keselamatan dan
kesehatan kerja

Memiliki relasi dan hubungan baik dengan Universitas Sriwijaya

terutama dengan Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.4.2 Bagi Institusi

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pustaka bagi kampuas

terutama fakultas untuk menunjang pengembangan dan pembelajaran mahasiswa

maupun dosen yang memerlukan penelitian serupa.
1.4.3 Bagi Peneliti

1. Untuk memperoleh ilmu dan wawasan baru terkait keselamatan kerja di

bidang perkeretapiaan
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2. Untuk dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh baik dalam
bidang akademis maupun kehidupan nyata
3. Untuk membantu peneliti mengembangkan cara berpikir dan

menganalisis permasalahan

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berjudul “Analisis Pemenuhan Peralatan Keselamatan Darurat
pada Kereta di PT Kereta Api Indonesia (Persero) UPT Balai Yasa Lahat” akan
dilakukan di UPT Balai Yasa Lahat, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Juli-November 2024 dan merupakan jenis penelitian metode analisis
kualitatif dengan pendekatan observasional untuk menganalisis pemenuhan
peralatan keselamatan pada kereta di PT Kereta Api Indonesia (Persero) terkhusus
UPT Balai Yasa Lahat pada tahun 2024.
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